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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Saat ini semakin disadari pentingnya penyebaaran kegiatan ekonomi dan pembangunan yang lebih merata di

seluruh wilayah Indonesia. Perkembangan kegiatan ekonomi luar Jawa diharapkan dapat meningkatkan

kesejahteraan penduduk dan mengurangi perpindahan penduduk ke Palau Jawa yang pada gilirannya akan

mengurangi permasalahan kependudukan di Indonesia 

<br><br>

Propinsi Lampung sejak lama menjadi daerah tujuan migrasi penduduk Pada jaman penjajahan, Lampung

ditetapkan sebagai salah satu daerah kolonisasi oleh pemerintah penjajahan Belanda Pada jaman awal

kemerdekaan hingga masa orde baru daerah Lampung juga dijadikan sebagai daerah penempatan

transmigran. 

<br><br>

Mengingat sejarahnya yang panjang sebagai wilayah penempatan transmigran, di Propinsi Lampung banyak

terdapat wilayah dengan mayoritas penduduk pendatang terutama dari Palau Jawa sehingga banyak tempat

tempat di propinsi Lampung yang mempunyai nama yang lama dengan di Pulau Jawa, khususnya Jawa

Tengah. Karena penduduk yang berasal dari daerah lain jumlah cukup banyak, naaka hubungan antara

penduduk Lampung dengan penduduk dari daerah lain, khususnya Jawa menjadi sangat intensif. Didukung

dengan letak geografis daerah Lampung sangat berdekatan dengan Pulau Jawa, kondisi ini menyebabkan

daerah Lampung merupakan salah satu tujuan utama transmigrasi swakarsa dari Pulau Jawa. Oleh karena

itu, walaupun penempatan transmigrasi umum oleh pemerintah ke Lampung telah dihentikan sejak tahun

1980, tetapi penduduk Jawa yang masuk ke Lampung masih tetap besar. Mengingat sumber daya alam dan

pembangunan masing-masing daerah atau kabupaten di daerah Propinsi Lampung juga berbeda-beda, maka

distribusi atau persebaran penduduk tidak tersebar secara merata. 

<br><br>

Melihat kenyataan-kenyataan yang telah disebutkan di atas, menarik untuk diselidiki faktor apa saja yang

mempengaruhi migrasi masuk ke Lampung dan migrasi masuk antar kabupaten di Propinsi Lampung berikut

karakteristik migran yang masuk ke Lampung. Dengan itu diharapkan dapat diperoleh gambaran tentang

migran sehubungan dengan karakteristik kependudukan individu migran itu sendiri (umur, jenis kelamin,

pendidikan, status perkawinan dan lain-lain) dan karakteristik latar belakang daerah asalnya. Untuk tujuan

itu, dalam penelitian ini digunakan data Survei Penduduk Antar Sensus (SUPAS) tahun 1985. 

<br><br>

Ada dua tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini. Pertama, memperoleh gambaran mengenai migran

yang masuk ke Propinsi Lampung yaitu yang menyangkut karakteristik individu dan latar belakangnya.

Kedua, melihat faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi probabilita seseorang untuk melakukan

perpindahan ke Propinsi Lampung baik yang berasal dari propinsi lain maupun yang berasal dari Propinsi

Lampung sendiri (migrasi antar kabupaten). 
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<br><br>

Berkaitan dengan tujuan kedua di atas, akan dilihat berapa besar pengaruh dari masing-masing faktor yang

bersangkutan dalam hal ini dilakukan dengan analisis inferens. Selain itu juga akan dilakukan analisis

deskriptif mengenai karakteristik migran yang ada di Propinsi Lampung. Hal terakhir ini dilakukan untuk

mendapatkan gambaran umum mengenai migran yang ada di daerah tersebut. 

<br><br>

Penelitian ini dilakukan dengan dua metode yaitu analisis deskriptif (analisa tabulasi silang) dan analisis

inferens. Analisis inferens dilakukan dengan membuat fungsi multinomial logistic untuk mengetahui

probabilita migrasi masuk ke Propinsi Lampung. Variabel babas yang digunakan dalam analisis adalah

umur, jenis kelamin, pendidikan, status perkawinan dan dua variabel kontekstual yaitu pendapatan per

kapita dan peran sektor industri dalam PDRB. VariabeI kontekstual diperoleh dengan satuan analisis

kabupaten (wilayah di propinsi Lampung) dan Propinsi untuk wilayah di luar Lampung. 

<br><br>

Di antara penduduk muda (berumur di bawah 25 tahun) proporsi bukan migrannya adalah lebih kecil

dibandingkan dari pada di antara penduduk tua (berumur 25 tahun atau lebih). Sementara itu proporsi

migran antar Kabupaten di antara penduduk muda (di bawa 25 tahun) adalah sedikit lebih tinggi di banding

pada penduduk umur tua, namun perbedaan proporsinya relatif kecil 

<br><br>

Penduduk yang berpindah dan propinsi lain, baik dari Jawa maupun dari propinsi lainnya nampaknya terdiri

dari orang-orang muda yang berumur di bawah 25 tahun. Hal ini terlihat pada beda proporsi migran dari

propinsi lain di antara penduduk berumur kurang dari 25 tahun jauh lebih besar dibandingkan dengan yang

berumur 25 tahun atau lebih. Pada penduduk muda proporsinya adalah sebesar 0,062 sedangkan pada

penduduk tua hanya sekitar setengahnya atau sebesar 0, 031. 

<br><br>

Kenyataan ini nampaknya sesuai dengan dugaan kita sebelumnya yang mana migran terdiri dari kaum muda

yang produktif. Keputusan migran nampaknya merupakan keputusan ekonomi yang memperhitungkan

kemungidnan memperoleh pekerjaan, dan jangka waktu bekerja di daerah tujuan. Pada penduduk muda,

masa kerja di daerah tujuan adalah lebih lama dibandingkan dengan penduduk tua Semakin lama masa kerja

di daerah tujuan semakin besar manfaat ekonomi yang diperoleh dari perpindahan yang telah dilakukan.

Sebaliknya kesempatan ekonomi yang diharapkan oleh penduduk tua adalah lebih kecil, mengingat

kemampuan yang semakin terbatas. Sementara itu masa kerja yang mungkin dapat dilakukan oleh penduduk

tua lebih sedikit. 

<br><br>

Nampaknya tidak ada perbedaan yang berarti antara laki-laki dan perempuan dalam hal proporsi bukan

migran. Proporsi bukan migran pada laki-laki adalah 0,880 sedangkan pada perempuan sebesar 0,878.

Proporsi migran antar kabupaten pada penduduk wanita adalah lebih rendah dibandingkan pada penduduk

laki-laki, yang mana pada laki-laki proporsinya sebesar 0,081 sedangkan pada wanita sebesar 0,069. 

<br><br>

Proporsi migran antar kabupaten pada laki-laki maupun perempuan adalah lebih besar dibandingkan dengan

proporsi migran dan luar propinsi. Kendala jarak nampaknya menyebabkan probability pindah antar

kabupaten menjadi lebih besar dari pada probability pindah antar propinsi. Selain itu, dalam propinsi yang

sama pengetahuan mengenai kondisi daerah tujuan lebih dapat diketahui secara seksama. Sementara itu bagi



penduduk asal luar propinsi informasi ini lebih terbatas. 

<br><br>

Migran dari luar propinsi Lampung nampaknya lebih banyak yang berstatus belum kawin dari pada yang

pernah kawin. Ini terlihat dari migran asal luar propinsi yang mana proporsinya lebih besar dikalangan

penduduk belum kawin dibandingkan dengan pada penduduk yang pemah kawin. Pada penduduk yang

berstatus belum pernah kawin proporsinya adalah sebesar 0,053 sedangkan pada penduduk yang pernah

kawin proporsinya sebesar 0,04. 

<br><br>

Kenyataan ini nampaknya berhubungan dengan beban yang harus dipikul dalam bermigrasi. Pada penduduk

yang belum kawin beban yang harus ditanggung dalam perjalanan migrasi maupun beban moral dalam

meninggalkan daerah asal adalah lebih rendah. Pada penduduk yang berstatus kawin, beban yang harus

ditanggung lebih besar, misalnya harus membawa serta anak dan istri. Dalam kondisi yang belum pasti di

daerah tujuan, adanya beban tanggungan ini bukan masalah sederhana. Biaya yang harus ditanggung,

apalagi apabila migran tidak langsung memperoleh penghasilan yang cukup adanya beban tanggungan akan

sangat memberatkan. 

<br><br>

Variabel pendidikan formal nampaknya tidak begitu diperhatikan dalam menentukan keputusan migrasi ke

dareah lampung. lni terlihat pada tidak adanya perbedaan proporsi migran menurut pendidikan Proporsi

migran antar kabupaten pada penduduk berpendidikan tamat SD atau lebih adalah sebesar 0,074 dan pada

penduduk yang berpendidikan lebih rendah adalah sebesar 0,075. Hal yang sama juga  terjadi pada proporsi

migran asal luar propinsi, yang mana pada penduduk yang berpendidikan rendah (tidak tamat SD atau tidak

sekolah) maupun berpendidikan tamat SD atau lebih sama-sama sebesar 0,045. 

<br><br>

Kenyataan ini diduga karena sebagian besar migran yang datang ke Propinsi Lampung tujuannya adalah

bekerja di sektor pertanian (perkebunan). Pada sektor pertanian, pendidikan formal bukanlah suatu hai yang

penting dalam menentukan penghasilan pekerja. pengalaman bertani dan bercocok tanam malah lebih

diperlukan. Selain itu diperkirakan, pendatang ke propinsi Lampung, selain petani adalah pedagang sektor

informal, yang mana sama halnya dengan pertanian, pendidikan formal bukan hal yang menentukan

penghasilan pekerja. 

<br><br>

Setelah kita perhatikan perbedaan proporsi migrasi berdasarkan variabel individu, sekarang mari kita

perhatikan pengaruh variabel lingkungan terhadap proporsi migrasi. Keputusan migrasi nampaknya tidak

dipengaruhi oleh kondisi perekonomian daerah. Bila dibandingkan proporsi migran pada penduduk yang

daerahnya mempunyai PDRB perkapita rendah dengan yang tinggi nampak tidak ada perbedaan. 

<br><br>

Variabel tingkat industrialisasi nampaknya mempunyai pengaruh yang berbeda antara kelompok migran

maupun antara tingkat industrialissisi rendah dan tinggi. Pada Tabel 4 terlihat bahwa proporsi bukan migran

lebih besar pada daerah yang tingkat industrialisasinya lebih tinggi. Sedangkan proporsi migran antar

kabupaten daerah yang tingkat industrinya rendah proporsi migrannya tinggi.. Proporsi migran dari luas

propinsi ternyata hampir tidak ada perbedaan menurut tingkat industrialisasi.	


